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The title of this research is “Analysis of Santri Cooperation in Life A Day in Pondok 
Pesantren Darussalam Sengkubang”. A common problem in this study is how is the 
cooperation of santri in everyday life in Pondok Pesantren Darussalam Sengkubang, 
with sub problems (1) how is the cooperation in the form of harmony mutual help santri 
in Pondok Pesantren Darussalam Sengkubang? (2) how is the cooperation in the form of 
mutual cooperation harmony santri in Pondok Pesantren Darussalam Sengkubang?. The 
results of this study (1) form of harmony mutual help santri in Pondok Pesantren 
Darussalam Sengkubang evidenced by the harmony of the santri in the form of helping in 
doing daily activities, such as helping with work, help the santri launch Al-Quran 
reading, help santri to use arabic properly and correctly (2) forms of mutual cooperation 
together maintain cleanliness Pondok Pesantren Darussalam Sengkubang, together 
maintain security Pondok Pesantren Darussalam Sengkubang. 
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Manusia disamping mahluk individu 
juga sebagai mahluk sosial, maka 
sewajarnya terjadi komunikasi dan saling 
berinteraksi dengan sesamanya, interaksi ini 
terjadi tidak hanya dilingkungan masyarakat 
tetapi juga terjadi dilingkungan sekolah dan 
didalam lingkungan teman bergaul yang 
biasanya terjadi interaksi sosial didalamnya. 
Menurut Elly dan Kolip (2013:77) di 
dalam interaksi sosial terdapat yang 
namanya proses sosial asosiatif, yakni 
“proses sosial di dalam realitas sosial 
anggota-anggota masyarakatnya dalam 
keadaan harmoni yang mengarah kepada 
kerja sama”. 
Selanjutnya James D. Thompson 
(dalam Soekanto dan Sulistyowati, 2015:67) 
menyatakan ada lima bentuk kerja sama 
yaitu, “kerja sama dalam bentuk kerukunan 
gotong royong dan tolong menolong, 
bargaining, kooptasi (cooptation), koalisi 
(coalition) dan joint venture”. 
Menurut Homans  (dalam Zulkarnain, 
2013:18) mengungkapkan teorinya mengenai 
interaksis sosial yang ada di dalam 
masyarakat yang disebut teori AIS (activity-
interaction-sentiment) dengan konsepsi dasar 
yang berpijak pada dasar pemikiran sebagai 
berikut : (a) Semakin banyak seseorang 
melakukan kegiatan bersama orang lain, 
maka semakin banyak interaksi yang dapat 
menumbuhkan rasa kebersamaan. (b) 
Semakin sering seseorang melakukan 
interaksi, maka semakin sering orang 
tersebut membagikan perasaan dengan orang 
lain. (c) Semakin seseorang memahami 
perasaan orang lain maka akan semakin 
tinggi frekuensi interaksi dilakukan, berarti 
juga semakin sering aktivitas dilakukan. 
Pondok Pesantren Darussalam 
Sengkubang adalah lembaga pendidikan 
yang berbasiskan sistem keagamaan dan 
sistem kekeluargaan dalam mendidik para 
siswa atau para santri disana, dengan 
demikian akan muncul rasa kekeluargaan 
1 
 
didalam kehidupan sehari-hari santri dalam 
berinteraksi antara satu dengan yang lainnya. 
Bedasarkan penjelasan teori diatas 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai fenomena interaksi sosial asosiatif 
dalam bentuk kerja sama, dalam bentuk 
tolong menolong dan gotong royong pada 
kehidupan santri di Pondok Pesantren 
Darussalam Sengkubang Kecamatan 
Mempawah Hilir Kabupaten Mempawah, 
yang berlokasi di Jln Raya sengkubang Desa 
Sengkubang Kecamatan Mempawah Hilir 
Kabupaten Mempawah. 
Interaksi antara santri yang melibatkan 
santri Madrasah Aliyah dan Madrasah 
Tsanawiyah lebih sering terjadi di 
lingkungan asrama pondok. Selain itu dalam 
upaya ketertiban untuk memelihara, 
menumbuhkan rasa kebersamaan para santri 
dalam pergaulannya dilingkungan asrama. 
Dalam penelitian ini peneliti akan 
berusaha menggali lebih dalam fenomena 
interaksi sosial asosiatif dalam bentuk kerja 
sama antara santri aliyah dan santri 




Bedasarkan judul, latar belakang serta 
rumusan masalah yang akan diteliti maka 
peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Menurut Bogdan dan Tailor (dalam 
Moleong, 1990: 3) penelitian kualitatif 
adalah “prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kat-kata 
tertulis atau lisan dari orang atau prilaku 
yang dapat diamati”. 
Dengan demikian dalam penelitian ini, 
peneliti akan menggambarkan sesuai dengan 
fakta-fakta secara nyata serta untuk 
mengetahui bagaimana bentuk kerja sama 
santri dalam kehidupan sehari-hari di 
Pondok Pesantren Darussalam Sengkubang 
sesuai dengan realita dan fakta yang ada. 
Menurut Sugiyono (2014: 305-306) di 
dalam penelitian  kualitatif , “yang menjadi 
instrument penelitian adalah peneliti itu 
sendiri”. Penelitian kualitatif sebagai human 
instrument, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber 
data, melakukan pengumpulan data dan 
membuat kesimpulan atas semuanya. 
Sejalan dengan pendapat ahli diatas, 
Kaelan (2012: 82) menjelaskan bahwa 
“dalam penelitian kualitatif, peneliti sebagai 
instrumen berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber 
data, melakukan pengumpulan data, menilai 
kualitas data, analisis data, menafsirkan data 
dan membuat suatu kesimpulan atas temuan 
dalam penelitiannya”. 
Dalam penelitian ini peneliti selaku 
instrument penelitian menggunakan dua 
sumber data penelitian yaitu submber data 
primer dan sumber data skunder. (1) sumber 
data primer dalam penelitian ini adalah 
kalangan pengurus Pondok Pesantren 
(Ustadz/guru, dan pengurus asrama) yang 
dipandang banyak mengetahui tentang pola 
kerja sama antara santri madrasah aliyah dan 
madrasah tsanawiyah di Pondok Pesantren 
Darussalam Sengkubang terdiri dari Ustadz. 
Nanto, S.HI dan Ustadz. Erwin Zulkarnain, 
S.Pd.I dan santri aliyah dan santri tsawiyah 
selaku informan yang dapat mendukung 
penelitian ini terdiri dari Adil Bestari (santri 
aliyah), Adam Arianugrah (santri aliyah), 
Aqil Fauzan (santri aliyah), Bilal Gibran 
(santri aliyah), Waji Urafi (santri 
tsanawiyah), dan Ipan Hafizin (santri 
tsanawiyah). (2) sumber data skunder dalam 
penelitian ini peneliti peroleh dari arsip-arsip 
seperti data santri madrasah aliyah dan 
madrasah tsanawiyah, tata tertib, jadwal 
kegiatan santri di Pondok Pesantren 
Darussalam Sengkubang, buku-buku 
referensi yang mendukung serta penelitian-
penelitian yang terdahulu yang berkaitan 
dengan interaksi sosial asosiatif. 
Didalam penelitian ini peneliti juga 
menggunakan teknik pengumpulan data 
yang berupa (1) observasi adalah kegiatan 
untuk mengamati suatu peristiwa atau 
kejadian-kejadian yang nantinya dapat 
dijadikan data. Observasi ada dua macam, 
yaitu observasi langsung dan observasi tidak 
langsung. Observasi langsung adalah 
kegiatan mengamati secara langsung dalam 
suatu kasus. Artinya peneliti terjun langsung 
2 
 
mengamati atau memperhatikan suatu kasus. 
Dalam mengumpulkan data melalui 
observasi, peneliti melakukan pengamatan 
langsung kepada santri, khususnya santri 
madrasah aliyah dan madrasah tsanawiyah di 
Pondok Pesantren Darussalam Sengkubang, 
artinya peneliti mengamati langsung 
peristiwa atau fenomena yang berhubungan 
dengan interaksi sosial asosiatif antar santri 
di Pondok Pesantren Darussalam 
Sengkubang secara langsung. (2) Dalam 
penelitian ini, wawancara yang dimaksud 
adalah proses tanya jawab yang dilakukan 
peneliti dengan para Ustadz/guru yaitu 
Ustadz. Nanto, S.HI dan Ustadz. Erwin 
Zulkarnain, S.Pd.I dan para santri madrasah 
aliyah serta madrasah tsanawiyah terdiri dari 
Adil Bestari (santri aliyah), Adam 
Arianugrah (santri aliyah), Aqil Fauzan 
(santri aliyah), Bilal Gibran (santri aliyah), 
Waji Urafi (santri tsanawiyah), dan Ipan 
Hafizin (santri tsanawiyah). Wawancara 
dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara terstruktur dikarenakan peneliti 
sudah menetapkan masalahnya dan 
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. 
(3) studi dokumentasi yaitu mempelajari 
dokumen-dokumen dengan cara mencatat 
dan mendokumentasiakan, tujuannya untuk 
mendapatkan data senkunder. Dokumentasi 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
arsip-arsip jumlah santri madrasah aliyah 
dan madrasah tsanawiyah Pondok Pesantren 
Darussalam Sengkubang tahun ajaran 
2017/2018 dan gambar-gambar pada saat 
wawancara ataupun aktivitas setiap santri 
yang mendukung penelitian ini. 
Peneliti juga menggunakan alat 
pengumpulan data yang berupa (1) panduan 
observasi digunakan agar peneliti dapat 
melakukan pengamatan sesuai dengan tujuan 
penelitian. Panduan observasi disusun 
bedasarkan hasil observasi untuk melihat dan 
mengamati berbagai perilaku subjek selama 
wawancara, serta pengaruhnya terhadap 
perilaku yang berhubungan dengan kerja 
sama pada santri madrasah aliyah dan 
tsanawiyah di Pondok Pesantren Darussalam 
Sengkubang. (2) panduan wawancara berisi 
pedoman wawancara yang digunakan untuk 
memandu wawancara yang mengandung 
pertanyaan-pertanyaan pokok yang akan 
ditanyakan kepada informan dan bila perlu 
dapat dikembangkan pada saat wawancara 
sedang berlangsung dengan informan 
tentang data yang dicari. (3) alat 
dokumentasi yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini berupa kamera, dan catatan 
hasil-hasil yang diperoleh melalui 
wawancara, arsip-arsip, dokumen-dokumen, 
serta buku-buku yang berkenaan dengan 
penelitian ini. 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik analisis data yang 
berupa (1) reduksi data dalam penelitian ini 
berupa memfokuskan pengamatan peneliti 
selama observasi kepada enam santri yang 
selalu melakukan kerja sama selama 
observasi yang peneliti lakukan berlangsung. 
Setelah data yang sudah terkumpul, 
kemudian dilakukan proses reduksi, 
dirangkum, dan dipilih hal-hal yang pokok 
yang berkaitan dengan penelitian ini. (2) 
mendisplay data (penyajian data), penyajian 
data dalam penelitian ini berupa pemaparan 
hasil observasi peneliti selama penelitian 
berlangsung serta hasil wawan cara yang 
peneliti peroleh dari informan dalam 
penelitian ini. Melalui penyajian data ini, 
maka data akan lebih terorganisasikan, 
tersusun dalam pola yang saling 
berhubungan sehingga mudah untuk 
dipahami. (3) pada penelitian kualitatif, 
verifikasi data dilakukan secara terus-
menerus sepanjang proses penelitian 
dilakukan, verivikasi data dalam penelitian 
ini berupa pengamatan jangka panjang yang 
peneliti lakukan sebanyak empat kali dalam 
kurung waktu satu bulan dengan terus 
menerus mengamati aktivitas informan 
dalam penelitian ini. Mulai dari pertama 
memasuki lapangan dan selama proses 
pengumpulan data, peneliti harus berusaha 
untuk menganalisis dan mencari makna dari 
data yang dikumpulkan. Peneliti harus 
mencoba mengambil kesimpulan dari data 
yang didapat. 
Adapun pengujian keabsahan data 
pada penelitian ini (1) Sugiyono (2014: 
368) “uji krebilitas data (credibility) atau 
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kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
kulitatif antara lain dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, tringulasi, 
diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus 
negative, dan member check”. Uji krebilitas 
dalam penelitian ini berupa perpanjangan 
pengamatan yang dilakukan peneliti dan 
peningkatan ketekunan peneliti guna 
mendaptkan data yang benar benar 
dibutuhkan dalam penelitian ini. (2) 
Sugiyono (2014: 376), transferability 
merupakan “validitas eksternal menunjukan 
derajat ketepatan atau dapat diterapkannya 
hasil penelitian ke populasi di mana sampel 
tersebut diambil” Dengan melakukan 
pengecekan kembali terhadap sampel yang 
diambil agar dapat menunjukan derajat 
ketepatan data di lapangan. (3) Sugiyono 
(2014: 377), didalam penelitian kualitatif 
“uji dependability dilakukan dengan 
melakukan audit terhadap keseluruhan 
proses penelitian”. Untuk itu diperlukan 
dependent auditor. Kemudian sebagai 
dependent auditor dalam penelitian ini 
adalah para dosen pembimbing. Sehingga 
dapat meminimalisir banyaknya kesalahan 
dalam penelitian yang dilakukan mengenai 
kerja sama santri dalam kehidupan sehari-
hari di Pondok Pesantren Darussalam 
Sengkubang. (4) Sugiyono (2014: 377) 
didalam penelitian kualitatif “uji 
confirmability mirip dengan dependability 
berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan 
dengan proses yang dilakukan”. Peneliti 
menguji hasil penelitian dengan dikaitkan 
dengan proses yang terjadi mengenai 
interaksi asosiatif santri dalam bentuk kerja 
sama di Pondok Pesantren Darussalam 
Sengkubang untuk ketapatan/akuratan data. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan  hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti sebanyak 4 (empat) 
kali yaitu pada tanggal 8 s/d 9 September 
2018, 15 s/d 16 September 2018, 22 s/d 23 
September 2018, dan 29 s/d 30 September 
2018. Serta wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti sebanyak 1 (satu) kali pada setiap 
informan,  hasil pembahasan penelitian akan 
disajikan sebagai berikut: 
 
Kerja Sama Bentuk Kerukunan Tolong 
menolong Santri Dalam Kehidupan 
Sehari-hari di Pondok Pesantren 
Darussalam Sengkubang 
Dalam peneitian ini peneliti 
memfokuskan pada proses sosial yang terjadi 
diantara santri aliyah maupun santri 
tsanawiyah yang berupa kerja sama dalam 
aktivitas sehari hari mereka di Pondok 
Pesantren Darussalam Sengkubang. Hal 
tersebut sejalan dengan James D. Thompson 
(dalam Soekanto dan Sulistyowati, 2015:67)  
ada lima bentuk kerja sama yaitu, “kerja 
sama dalam bentuk kerukunan gotong 
royong dan tolong menolong, bargaining, 
kooptasi (cooptation), koalisi (coalition) dan 
joint venture”. 
Kerukunan dalam bentuk tolong 
menolong yang terjadi dalam aktivitas sehari 
hari santri aliyah maupun santri tsanawiyah 
di Pondok Pesantren Darussalam 
Sengkubang. Pada dasarnya tolong 
menolong menurut Koentjaraningrat 
(2002:58-60) aktivitas tolong menolong 
dinamakan sambatan, artinya minta bantuan 
sedangkan pihak yang menolong sangat 
dihargai oleh pihak yang menolong. 
Pertolongan tersebut dinyatakan sebagai 
berikut : (a) Aktivitas tolong menolong 
antara tetangga yang tinggal berdekatan, 
untuk pekerjaan-pekerjaan kecil sekitar 
rumah dan perkarangan, misalnya menggali 
sumur, mengganti dinding bambu dari 
rumah, membersihkan rumah dan atap 
rumah dari hama tikus dan sebagainya. Adat 
untuk meminta bantuan  tetangga guna 
pekerjaan-pekerjaan serupa itu di daerah 
Karanganyar-Kebumen dikonsepsikan 
sebagai suatu hal yang berbeda dengan 
sambatan, dan disebut dengan istilah yang 
lain guyuban. (b) Aktivitas tolong-menolong 
antara kaum kerabat (dan kadang-kadang 
beberapa tetangga yang paling dekat) untuk 
menyelenggarakan pesta sunat, perkawinan 
atau upacara-upacara adat lain sekitar titik-
titik peralihan pada lingkaran hidup individu 
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(hamil tujuh bulan, kelahiran, melepaskan 
tali pusat, kontak pertama dari bayi dengan 
tanah, pemberian nama, pemotongan rambut 
untuk pertama kali, pengasahan gigi dan 
sebagainya). Adat tolong menolong antara 
kaum kerabat seperti itu di daerah 
Karanganyar-Kebumen disebut njurung. (c) 
Aktivitas spontan tanpa permintaan dan 
tanpa pamrih untuk membantu secara 
spontan pada waktu seorang penduduk desa 
mengalami kematian atau bencana. Adat 
untuk membantu secara spontan seperti itu, 
di daerah Karanganyar-Kebumen disebut 
tetulung layat. 
Aktivitas tolong menolong untuk 
mengerjakan suatu pekerjaan dalam 
produksi pertanian, di Karanganyar-
Kebumen disebut dengan sambatan. 
Sambatan itu dianggap kurang praktis, 
namun masih banyak orang-orang 
Karanganyar-Kebumen melakukannya. 
James D. Thompson menjelaskan 
bahwa kerja sama dibagi dalam lima bentuk 
salah satunya adalah kerukunan yang 
merupakan bentuk kerja sama yang secara 
sukarela untuk mengerjakan pekerjaan 
tertentu yang berkaitan langsung dengan 
orang-orang yang terlibat di dalam pekerjaan 
tersebut seperti tolong menolong. 
Bedasarkan hasil observasi yang 
peneliti lakukan sebanyak 4 (empat) kali 
yaitu pada tanggal 8 s/d 9 September 2018, 
15 s/d 16 September 2018, 22 s/d 23 
September 2018, dan 29 s/d 30 September 
2018. Interaksi sosial asosiatif pada bentuk 
kerja sama dalam kerukunan yang terjadi 
melalui aktivitas tolong menolong yang 
dilakukan oleh santri aliyah maupun santri 
tsanawiyah pada kegiatan sehari hari di 
Pondok Pesantrern Darussalam Sengkubang, 
peneliti menemukan bahwa semakin sering 
mereka melakukan tolong menolong 
semakin mereka mengerti perasaan satu 
sama lain. 
Pada observasi pertama yang peneliti 
lakukan pada hari Sabtu tanggal 8 September 
2018 pukul 18.30 – 19.00 WIB, setelah 
selesai melakukan shalat isya’ pada malam 
hari itu terlihat beberapa santri yang 
membentuk kelompok kecil setra diketuai 
oleh santri aliyah, mereka bersama sama 
membaca Al Quran dan beberapa kali ketua 
kelompok tersebut menolong sukarela 
anggotanya untuk melancarkan bacaan Al 
Quran para anggotanya, kemudian peneliti 
juga menemukan aktivitas tolong menolong 
yang lain pada observasi pertama yang 
dilakukan pada hari Minggu tanggal 9 
September 2019 pukul 04.00 – 04.30 WIB, 
dimana peneliti mengamati santri aliyah 
menolong santri tsanawiyah yang kesulitan 
untuk bangun pada shubuh hari itu, santri 
aliyah tersebut dengan sabar dan sukarela 
membangunkan semua sanntri tsanawiyah 
yang tidur dikamar itu pada shubuh hari itu. 
Kemudian observasi ke dua yang 
peneliti lakukan pada hari Sabtu tanggal 15 
September 2018 pukul 19.00 – 19.30 WIB, 
pada malam hari itu peneliti mengamati 
santri tsanawiyah yang menolong teman 
temannya dengan membagi lauk yang telah 
di belinya dari kantin, santri tsanawiyah itu 
menolong temannya dengan kemauannya 
sendiri atau tanpa paksaan dari orang lain. 
Kemudian observasi ke tiga yang 
peneliti lakukan pada hari Sabtu tanggal 22 
September 2018 pukul 20.15 – 21.00 WIB,  
peneliti menemukan aktivitas yang 
dilakukan santri pada malam hari itu yang 
mengarah pada aktivitas tolong menolong 
dimana santri aliyah memberi penjelasan 
pelajaran bahasa arab kepada santri 
tsanawiyah yang akan digunakan dalam 
berbicara sehari hari, dimana di pondok 
Pesantren Darussalam Sengkubang harus 
menggunakan bahasa arab dalam bericara 
atau berkomunikasi sehari hari, selanjutnya 
peneliti juga menemukan aktivitas tolong 
menolong yang lain pada observasi ke tiga 
yang dilakukan pada hari Sabtu tanggal 22 
September 2018 pukul 22.45 – 22.55 WIB, 
aktivitas tolong menolong yang peneliti 
temukan pada malam hari itu 
memperlihatkan bahwa santri tsanawiyah 
menolong santri aliyah dengan memijat 
badannya setelah peneliti bertanya, peneliti 
menemukan bahwa santri tsanawiyah 
menolong santri aliyah dengan alasan santri 




Kemudian observasi ke empat yang 
peneliti lakukan pada hari Sabtu tanggal 29 
September 2018 pukul 19.50 – 20.25 WIB, 
kepedulian sesama santri tidak hanya dalam 
aktivitas sehari hari santri tapi juga ketika 
ada yang bisa diberikan dan dibagi, maka 
mereka tidak sungkan untuk memberikan 
atau membagi apa yang mereka miliki 
kepada santri lainnya tidakan tersebut 
merupakan kepedulian antara satu dengan 
yang lainnya tanpa adanya paksaan dari 
pihak manapun, selanjutnya peneliti juga 
menemukan aktivitas tolong menlong yang 
lain pada observasi ke empat yang dilakukan 
pada hari Minggu tanggal 30 September 
2018 pukul 21.35 – 21.50 WIB, terlihat 
aktivitas tolong menolong yang dilakukan 
santri aliyah bersama dengan santri 
tsanawiyah dimana terlihat santri aliyah 
berusaha meringankan pekerjaan santri 
tsanawiyah pada malam hari itu, santri 
tsanawiyah pun terlihat menerima 
pertolongannya dengan senang hati tanpa 
adanya desakan dari pihak santri aliyah itu 
sendiri. 
Selain aktivitas tolong menolong yang 
peneliti temukan dan peneliti amati pada saat 
observasi, peneliti juga menemukan dan 
mengamati aktivitas gotong royong yang 
dilakukan oleh para santri pada aktivitas 
sehari hari di Pondok Pesantren Darussalam 
Sengkubang. Aktivitas gotong royong yang 
peneliti amati berupa aktivitas yang gotong 
royong bertujuan meringankan pekerjaan 
satu sama lain yang diterapkan oleh para 
santri aliyah maupun santri tsanawiyah yang 
ada di Pondok Pesantren Darussalam 
Sengkubang. 
 
Kerja Sama Bentuk Kerukunan Gotong 
royong Santri Dalam Kehidupan Sehari-
hari di Pondok Pesantren Darussalam 
Sengkubang 
Menurut Elly dan Kolip (2013:78) 
bentuk kerja sama yang menjadi kebiasaan 
masyarakat Indonesia, salah satunya yakni 
“Gotong royong dalam mengerjakan 
pekerjaan, karena di dorong oleh adanya 
sifat pekerjaan yang manfaatnya adalah 
untuk kemaslahatan bersama”.Dalam 
aktivitas gotong royong santri aliyah maupun 
santri tsanawiyah di Pondok Pesantren 
Darussalam Sengkubang para santi 
bergotong royong dikarenakan adanya 
manfaat bersama dalam aktivitas gotong 
royong tersebut yang menuju pada satu 
tujuan yang sama. 
Pada observasi pertama yang peneliti 
lakukan pada hari Sabtu tanggal 8 September 
2018 pukul 16.00 – 16.40 WIB, peneliti 
mengamati santri yang melakukan aktivitas 
gotong royong pada kegiatan membangun 
panggung dimana pada aktivitas ini 
melibatkan santri aliyah dan juga santri 
tsanawiyah yang memiliki tujuan yang sama 
yaitu untuk membangun panggung agar bisa 
digunakan secara bersama sama, kemudian 
peneliti juga menemukan aktivitas gotong 
royong yang dilakukan oleh santri pada 
observasi pertama pada hari Minggu tanggal 
9 September 2018 pukul 15 pukul 15.45 – 
16.20 WIB, aktivitas gotong royong yang 
melibatkan santri aliyah dan juga santri 
tsanawiyah dimana aktivitas tersubut adalah 
kegiatan membersihkan kebun, mereka 
melakukan kegiatan itu dikarenakan adanya 
tujuan bersama yaitu untuk menjaga kebun 
tersebut. 
Pada observasi ke dua yang peneliti 
lakukan pada hari Sabtu tanggal 15 
September 2018 pukul 12.40 – 12.55 WIB, 
aktivitas gotong royong yang yang dilakukan 
oleh para santri berupa bersama sama 
membersihkan dapur dengan tujuan menjaga 
kebersihan secara bersama sama, mereka 
mengerjakannya secara bersama sama untuk 
meringankan pekerjaan satu sama lainnya, 
kemudian peneliti juga menemukan aktivitas 
gotong royong yang dilakukan oleh santri 
pada observasi ke dua yang dilakukan pada 
hari Sabtu tanggal 15 September 2018 pukul 
15.30 – 15.40  WIB, para santri 
merencanakan untuk berjaga pada ke 
esokkan malam harinya sembari mereka 
mengobrol mereka juga mengajak beberapa 
temannya untuk bersama sama melakukan 
jaga malam dengan tujua yang sama yaitu 




Pada observasi ke tiga yang peneliti 
lakukan pada hari Sabtu tanggal 22 
September 2018 pukul 15.40 – 16.10 WIB, 
aktivitas gotong royong yang peneliti 
temukan adalah para santri bersama sama 
menuju masjid yang berada ditengah tengah 
lokal Pondok Pesantren Darussalam 
Sengkubang dengan membawa perlengkapan 
untuk membersihkan masjid, setelah peneliti 
amati mereka saling berbagi tugas dari mulai 
menyapu, mengepel, menyikat, membuang 
sampah, dan mengambil air untuk 
membersihkan masjid dilakukan secara 
bersama sama dengan tujua yang sama yaitu 
untuk membuat masjid agar tetap bersih, 
kemudian peneliti juga menemukan aktivitas 
gotong royong yang dilakukan oleh santri 
pada observasi ke tiga yang dilakukan pada 
hari Minggu 23 September 2018 pukul 20.05 
– 20.40 WIB, selain bekerja sama untuk 
membersihkan masjid pada sore hari, para 
santri juga bekerja sama untuk tetap menjaga 
kebersihan lingkungan Pondok Pesantren 
Darussalam Sengkubang dengan tujuan yang 
sama yaitu agar lingkungan Pondok 
Pesantren Darussalam tetap bersih dan dijaga 
secara bersama sama. 
   Pada observasi ke empat yang 
peneliti lakukan pada hari Sabtu tanggal 29 
September 2018 pukul 15.40 – 16.05 WIB, 
aktivitas gotong royong yang peneliti 
temukan serta peneliti amati adalah para 
santri bersama sama membersihkan gudang 
penyimpana buku, mereka bertujuan untuk 
membersihkan sembari mencari buku yang 
kemungkinan masih bisa mereka gunakan 
bersama sama, kemudian peneliti juga 
menemukan aktivitas gotong royong yang 
dilakukan oleh santri pada observasi ke 
empat pada hari Sabtu tanggal 29 September 
2018 pukul 21.11 – 22.55 WIB, peneliti 
mengamati para santri yang memiliki tujuan 
yang sama pada malam hari itu bekerja sama 
untuk dapat melaksanakan kegiatan nonton 
bersama demi  tercapainya tujuan mereka, 
para santri melakukan gotong royong untuk 
menyiapkan segala keperluan untuk 
melaksanakan kegiatan nonton bersama 
sama. 
Pada keseluruhan observasi yang 
peneliti lakuka sebanyak 4 (empat) kali 
dalam kurung waktu 4 (empat) minggu yaitu 
pada tanggal 8 s/d 9 September 2018, 15 s/d 
16 September 2018, 22 s/d 23 September 
2018, dan 29 s/d 30 September 2018. 
Peneliti menemukan bahwa kerja sama santri 
dalam kehidupan sehari-hari yang dilakukan 
di Pondok Peantren Darussalam sengkubang 
terjadi akibat kebutuhan untuk hidup secara 
berdampingan di Pondok Peantren 
Darussalam Sengkubang, para santri 
melakukan kerja sama melalui kedekatan 
secara fisik maupun secara emosional, 
interkasi sosial dalam bentuk kerja sama 
yang dilaukan para santri di Pondok 
Peantren Darussalam Sengkubang sejalan 
dengan teori yang dikemukakan oleh 
Homans  (dalam Zulkarnain, 2013:18) 
mengungkapkan teorinya mengenai 
interaksis sosial yang ada di dalam 
masyarakat yang disebut teori AIS (activity-
interaction-sentiment) dengan konsepsi dasar 
yang berpijak pada dasar pemikiran sebagai 
berikut : (a) semakin banyak seseorang 
melakukan kegiatan bersama orang lain, 
maka semakin banyak interaksi yang dapat 
menumbuhkan rasa kebersamaan. (b) 
semakin sering seseorang melakukan 
interaksi, maka semakin sering orang 
tersebut membagikan perasaan dengan orang 
lain. (c) semakin seseorang memahami 
perasaan orang lain maka akan semakin 
tinggi frekuensi interaksi dilakukan, berarti 
juga semakin sering aktivitas dilakukan. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah peneliti lakukan 
mengenai “Analisis Kerja Sama Santri 
Dalam Kehidupan Sehari Hari di Pondok 
Pesantren Darussalam Sengkubang” maka 
dapat disimpulkan bawah kerja sama santri 
dalam kehidupan sehari-hari di Pondok 
Peantren Darussalam Sengkubang sering 
terjadi antara sesama santri yang hidup dan 
bertempat tinggal di dalam Pondok Peantren 
Darussalam Sengkubang, kerja sama itu 
terjadi dikarenakan adanya rasa peduli antar 
para santri yang telah dibangun sejak 
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pertama kali masuk Pondok Peantren 
Darussalam Sengkubang sampai akhirnya 
keluar dari Pondok Peantren Darussalam 
Sengkubang. Kerja sama santri dalam 
kehidupan sehari-hari di Pondok Pesantren 
Darussalam Sengkubang lebih khususnya 
sebagai berikut: (1) Kerja sama santri dalam 
bentuk kerukunan tolong menolong lebih 
banyak dilakukan pada kegiatan sehari hari 
santri berupa belajar bersama, berbagi 
makanan, membersihkan kamar secara 
bersama sama, membersihkan lingkungan 
pondok secara bersama sama. (2) Kerja sama 
santri dalam bentuk kerukunan gotong 
royong lebih banyak dilakukan pada 
kegiatan sehari hari santri berupa bersama 
sama menjaga keamanan pondok, 
membersihkan lingkungan masjid yang ada 
di pondok secara bersama sama. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang 
dipaparkan di atas maka dikemukakan saran-
saran sebagai berikut: (1) Para Ustadz 
(pengurus asrama dan pengurus santri) yang 
bertempat tinggal di Pondok Pesantren 
Darussalam Sengkubang dengan tujuan yang 
mulia untuk mendidik dan mengawasi para 
santri yang meneuntut ilmu serta ingin 
memperbaiki diri yang memilih bersekolah 
di Pondok Pesantren Darussalam 
Sengkubang, tetap terus berdoa, berikhtiar, 
menjaga semangat untuk tetap memiliki 
kepedulian yang mendalam, kasih sayang 
yang besar, jiwa mendidik dengan iklhas dan 
sabar sebagai ladang pahala serta sikap 
toleransi yang tinggi kepada para sanri yang 
memilih untuk menuntut ilmu serta ingin 
memperbaiki diri di Pondok Pesantren 
Darussalam Sengkubang. (2) Para santri 
aliyah maupun santri tsanawiyah yang 
sedang menuntut ilmu serta ingin 
memperbaiki diri dengan memilih Pondok 
Pesantren Darussalam Sengkubang sebagai 
tepat untuk mendapatkan itu semua harus 
tetap sabar dalam menuntut ilmu harus tetap 
kuat dalam menghadapi kehidupan sebagai 
santri di Pondok Pesantren Darussalam 
Sengkubang, terus lah melakukan 
silahturahmi kepada sesama santri saling 
menjaga hubungan yang telah dibentuk 
sesama santri, selalu bekerja sama dalam 
segala kegiatan yang tidak bisa dikerjakan 
sendiri karena saling bekerja sama lebih baik 
dari pada dikerjakan secara sendiri sendiri 
dan tetap menjaga hubungan yang baiak 
antar sesama. 
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